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Pendahuluan

• Film sebagai salah satu media massa yang populer memiliki banyak jenis dan genre yang 
mana diantaranya terkandung pesan terkait isu-isu sosial yang ada, seperti isu tentang toxic 
relationship.

• Forward & Buck menjabarkan bahwa Toxic parents didasarkan pada enam ciri-ciri berikut : 
The inadequate parents, The controllers, The alcoholic, The verbal abusers, The physical
abusers, The sexual abusers

• Film Mother mengangkat isu tentang toxic parents yang diangkat dari kisah nyata di Jepang. 
Sifat Toxic parents tokoh Akiko (ibu) terhadap anaknya (Shuhei) direpresentasikan pada tiap
adegan

• Fenomena toxic parents juga banyak terjadi di Indonesia. (Catatan Pelanggaran Hak Anak
Tahun 2021 Dan Proyeksi Pengawasan Penyelenggaraan Perlindungan Anak Tahun 2022)
menyatakan bahwa ada 2.982 pengaduan kasus perlindungan khusus anak di tahun 2021
yang diantaranya adalah kasus anak korban kekerasan fisik dan atau psikis (1.138 kasus) dan
anak korban kejahatan seksual (859 kasus) yang umumnya pelaku adalah orang yang dikenal
korban seperti keluarga.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana representasi toxic parents yang terdapat pada film Mother ?   
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Metode

▪ Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
pendekatan semiotic Pierce.

▪ Peneliti memilah scene yang mampu merepresentasikan toxic parents, lalu 
mendefinisikan dan mendeskripsikan potongan adegan tersebut.
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Hasil

Peneliti menemukan 6 adegan pada film Mother yang mampu 
merepresentasikan toxic parents.
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Pembahasan

Sign Object Interpretant

Scene 06.51 - 07.27 memperlihatkan ruang
tengah yang berantakan dan terhubung
area dapur, Akiko berteriak agar Shuhei
membeli mie dan air panas di toko untuk
makan malam. Lalu, Akiko melanjutkan
kegiatannya yaitu mabuk dan bermesraan
dengan pacarnya tanpa malu di depan
Shuhei.

Merepresentasikan sifat egoisme seorang
ibu terhadap anaknya. Akiko sebagai ibu 
dengan katakteristik The inadequate
parent yang mana tidak mampu
melindungi dan memberikan contoh
keseharian dalam berperilaku kepada
Shuhei dengan baik.

Pada scene 15.07 - 17.02 terlihat Akiko
bertanya kepada Shuhei tentang apakah Tn.
Ujita melakukan sesuatu (merujuk pada
kekerasan seksual) pada Shuhei yang
dibalas oleh anggukan sebagai jawaban.
Pada adegan selanjutnya, Akiko dan
pacarnya memeras Tn. Ujita dengan tujuan
untuk mendapatkan uang kompensasi.

Merepresentasikan sikap toxic Akiko di
mana dia mengendalikan apa yang harus
dilakukan Shuhei demi keuntungannya
sendiri, tanpa memikirkan efek yang
muncul pada Shuhei di kemudian hari atau 
disebut dengan the controller. 
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Pembahasan

Sign Object Interpretant

Scene 54.12 - 54.15 
Akiko berkata “mereka anak-anakku, aku
bisa lakukan apa pun yang kumau!” dengan
berteriak disertai dengan ekspresi frustasi
dan marah.

Akiko merasa bahwa dirinya mampu dan
pantas untuk melakukan apa pun sesuai
yang dia mau tanpa memikirkan dampak
yang terjadi dan perasaan anak-anaknya.
Adegan ini merepresentasikan pemikiran 
Akiko tentang caranya mengasuh anak-
anaknya yang strict. Bisa juga dikatakan 
sebagai The Controller.

Pada scene 1:15:00 - 1:15:38 Akiko berkata
pada Shuhei dengan mimik wajah menghina
“Entah yang dikatakan jalang itu padamu,
tapi dia membencimu.”

Akiko dan Ryo bersiap untuk kabur dari 
penagih hutang dan Shuhei enggan untuk
berpindah tempat lagi. Akiko yang tidak
suka dengan pemikiran tersebut,
menghasut Shuhei dengan memanipulasi,

merendahkan dan mengatakan hal yang
tidak benar padanya atau disebut The
verbal abusers.
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Pembahasan

Sign Object Interpretant

Scene 1:19:21 menunjukkan Akiko 
menampar Shuhei

Merepresentasikan sikap The physical
abusers. Akiko melampiaskan emosinya
pada Shuhei dengan menampar pipinya,
padahal saat itu mereka di tempat yang
terbuka atau publik. Sama sekali tidak ada
rasa penyesalan dari Akiko karena telah
menyakiti Shuhei.

Akiko berkata “Ayo lakukan, atau Fuyuka
akan mati”

Akiko menekan Shuhei untuk melakukan
perbuatan keji kepada nenek dan
kakeknya dengan memanipulasi dan
mengancam bila Shuhei tidak menurut,
maka Fuyuka (adiknya) akan mati. Adegan 
ini merepresentasikan sikap toxic over 
controlling Akiko yang membuat Shuhei 
tidak mampu untuk menolak.
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Temuan Penting Penelitian

▪ Hubungan yang toxic bisa terjadi pada siapapun, bahkan dalam 
hubungan ibu dan anak

▪ Anak tidak mampu menolak apa yang diinginkan orang tua, 
bahkan ketika perintah tersebut akan berdampak buruk bagi 
dirinya sendiri. Hal ini terjadi karena orang tua selalu mendominasi 
kehidupan sang anak.
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Manfaat Penelitian

▪ Untuk mengetahui apa dan bagaimana sikap atau pola asuh orang 
tua yang bisa dikatakan sebagai toxic. 
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Kesimpulan

1. Representasi toxic parents ditunjukkan dengan Akiko sebagai seorang ibu yang tidak mampu

memenuhi hak Shuhei untuk mendapatkan perlindungan dan bimbingan pendidikan yang baik

2. Representasi toxic parents ditunjukkan pada sikap mengontrol Shuhei untuk membantunya

berbohong. Tindakan tersebut dilakukan hanya demi kepentingan Akiko dan pacarnya saja,

tanpa memperdulikan efek atau akibat kedepannya untuk Shuhei.

3. Pemikiran Akiko yang mengasuh anak-anaknya dengan manipulatif dan gaslighting karena

dirinya merasa bisa melakukan apapun terhadap anak-anaknya karena dialah ibunya.

4. Kekerasan non verbal yang dilontarkan Akiko kepada Shuhei seperti merendahkan penampilan

Shuhei, menuduh dan mengatakan kebohongan - kebohongan hanya karena Shuhei

mengutarakan keinginannya dan menolak perintah Akiko.

5. Kekerasan fisik terhadap Shuhei karena Akiko tidak mampu mengontrol rasa marahnya

6. Sikap over-controlling Akiko yang membuat Shuhei tumbuh dengan pemikiran bahwa dirinya

tidak mampu menolak apa yang diperintah Akiko.
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